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ABSTRAK

Muhammad Zakariyya, “Peran program Tahfiz al-Qur an Di Boarding School Al-

Uswah MAN 1 Sleman dalam Meningkatkan Nilai Spiritualitas Siswa.” Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2025.

Program tahfiz al-Qur’an memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
religius dan meningkatkan spiritualitas siswa, khususnya dalam lingkungan
pendidikan berasrama yang menekankan pembinaan secara intensif. Melalui kegiatan
menghafal al-Qur’an yang disertai pembiasaan ibadah, keteladanan, dan pembinaan
spiritual, program ini diharapkan mampu menginternalisasikan nilai-nilai a/-Qur’an
serta membentuk akhlak mulia siswa. Namun, dalam pelaksanaannya, program tahfiz
al-Qur’an di Boarding School Al-Uswah MAN 1 Sleman menghadapi sejumlah
tantangan, seperti perbedaan kemampuan hafalan, fluktuasi motivasi belajar, serta
pengaruh modernisasi yang berpotensi melemahkan internalisasi nilai spiritual. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program tahfiz
al-Qur’an serta mengkaji kontribusinya dalam meningkatkan nilai spiritualitas siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian meliputi
guru fahfiz, pembina asrama, dan siswa penghafal a/-Qur’an. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Mei—Juni 2025 di Boarding School Al-Uswah MAN 1 Sleman. Analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber, metode, dan teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program tahfiz al-Qur’an di Boarding
School Al-Uswah MAN 1 Sleman dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan
adaptif melalui integrasi berbagai metode, seperti tikrar, talaqqi, murdja‘ah, dan
tasmi‘, yang didukung metode binadzar, tahsin, dan tartil. Program ini berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan spiritualitas siswa, yang tercermin pada kedekatan
dengan al/-Qur’an, ketenangan batin, perubahan sikap dan perilaku, serta peningkatan
kualitas dan konsistensi ibadah. Temuan ini menegaskan bahwa fahfiz al-Qur’an
tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas kognitif, tetapi juga sebagai proses latihan
spiritual (riyadah al-nafs) yang efektif dalam membentuk karakter dan spiritualitas
siswa secara berkelanjutan.

Kata Kunci: tahfiz al-Qur an, spiritualitas siswa, pendidikan agama Islam, boarding
school
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim ] Je

d Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh Ka dan Ha

3 Dal d De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin sy Es dan Ye
ol Sad $ Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik di bawah)
) Za z Zet (dengan titik di bawah)
g "Ain T Apostrof Terbalik

£ Gain g Ge

XiX




o Fa f Ef

a Qaf q Ki

d Kaf k Ka

J Lam 1 El

p Mim m Em

o Nun n En

3 Wau w We

> Ha h Ha

s Hamzah a Apostrof
S Ya y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (°).
. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Aran yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A A
J Kasrah I I
j Dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
? Fathah dan Ya Al Adanl
5 Fathah dan Wau Au AdanU
Contoh:
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<iS: kaifa Jdsa: haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf
' Fathah dan alif A dan garis di
el Lt a
atau ya atas
I dan garis di
@i Kasrah dan ya 1
atas
, U dan garis di
S Dammah 0
ata
Contoh:
<l mata
R rama
3&: gila

Sigay: yamutu
4. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk 7a Marbiitah ada dua, yaitu: Ta Marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat Fathah, kasrah, dan Dammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan Ta Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan 7a Marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 7a
Marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
QWYY &z : raudah al-atfal
A&l Ll gl-madinah al-fadilah
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dasal): gl-hikmah

. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam tulisan ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Wo: rabbana
‘-‘:‘-‘ najjaina
&): al-haqq

Jika huruf gber-tasydid di akhir kata dan didahului oleh huruf kasrah,
maka ditranslitarasi seperti huruf madda.
Contoh:

& ‘alt

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif-lam  ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandangn tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
wadd): al-syamsu
Q33: al-zalzalah

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

0948 fa 'murina
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10.

s al-nau’

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah,

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisa bahasa Indonesia,

tidak lago ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata AI-Qur an.

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:
Fi Zilal Al-Qur’an
Lafz Al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
& ¢pa: dinullah
A billah

Adapun Ta Marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah ditransliterasi denga huruf [t].

Contoh:
& dasy A ar: hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
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Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).

Contoh:

Al-Gazalt

Al-Mungqiz min al- Dalal
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan
keterampilan dan karakter siswa, terutama di kalangan generasi muda. Di Indonesia,
lembaga pendidikan berbasis agama, seperti boarding school, memainkan peran
krusial dalam membentuk akhlak dan karakter sehingga terbentuk nilai-nilai spiritual

siswa. Salah satu program unggulan di banyak pesantren adalah metode tahfiz al-Qur’
an, yang tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan siswa menghafal 4/-Qur an, tetapi

juga menginternalisasi ajaran-ajarannya dalam kehidupan (Hardiansah, 2023).
Pendidikan sebagai suatu kebutuhan dalam hidup manusia, kehidupannya bergantung
pada sebuah ilmu yang di gunakan dalam kehidupan manusia tersebut dan di gunakan
untuk melakukan rutinitas sehari-hari (Zamzami, 2024). Karena itulah kehidupan
haruslah diiringi dengan keimanan yang harus di genggam teguh dalam hati manusia

(Husniyah & Salim, 2023). A[-Qur an sebagai pedoman hidup manusia adalah ilmu

utama yang harus di pelajari dan di amalkan oleh setiap muslim, serta menjadi
prioritas utama pula dalam hidupnya (Putri & Bunyamin, 2024).

Menghadapi era globalisasi saat ini, seluruh dunia mengalami peningkatan
dalam banyak hal tetapi mengalami turunnya kesadaran spiritualitas. Pola berpikir,
gaya hidup, pergaulan bebas dan masih banyak lagi terutama dalam aspek keagamaan,

mengalami penurunan yang sangat signifikan dan akan memberikan dampak negatif



jika seseorang salah dalam bertindak (Husaeni et al., 2021). Dampak negatif dari
kemajuan zaman ini sangat terlihat jelas pada kehidupan saat ini seperti, informasi
yang semakin cepat tersebar, sikap individualisme yang menggeser nilai gotong
royong dalam bermasyarakat, masuknya budaya dari luar negara yang berdampak
buruk pada aspek spiritual individu dalam kesadaran beragama (Faizin, 2020).

Banyaknya para pemuda-pemudi yang kehilangan arah dalam kehidupannya
seperti, kehilangan semangat dalam menjalani kehidupan, tidak menikmati hidup,
merasa stres, hilangnya tujuan hidup, merasa iri kepada orang lain, tidak percaya diri,
menghindar dari masalah yang ada, dan lain sebagainya (Murobbi & Mardliyah,
2023). Maka dari itu penerapan aspek spiritual menempati tingkat yang paling utama
dalam diri seseorang, memberikan peran sebuah kesadaran tentang diri mereka akan
kehidupan di dunia (Saputri & Nashori, 2023).

Kesehatan jasmani dan rohani pada diri seseorang memerlukan adanya
kesadaran spiritual pada diri seseorang tersebut, yaitu mengenal tuhan yang telah
mengatur segala urusan, jalan, dan semua takdir manusia (Sudi et al., 2017). Manusia
hanya menjalankan sebuah tugas sebagai khalifah di bumi, bertugas untuk mengelola
bumi, menegakkan peraturan, menjaga bumi, dan melaksanakan tugas sebagai
khalifah di bumi (Rasyad, 2022). Allah telah berfirman dalam QS. Al-Baqgarah [2]:30

sebagai berikut:
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Artinya : “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia
berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.”(Kementerian Agama RI, 2019)

Surah tersebut menjelaskan bahwa, ketika Allah memberitahukan para
malaikat tentang rencana-Nya untuk menciptakan manusia sebagai khalifah di bumi.
Para malaikat mempertanyakan keputusan ini, mengkhawatirkan potensi manusia
untuk berbuat kerusakan dan menumpahkan darah, sementara mereka sendiri selalu
taat dan bersih dari sifat negatif. Allah menjawab bahwa Dia memiliki pengetahuan
yang lebih dalam dan lebih luas daripada apa yang diketahui para malaikat,
menunjukkan bahwa meskipun manusia memiliki kemampuan untuk berbuat salah,
mereka juga memiliki potensi untuk berbuat baik dan memenuhi tanggung jawabnya
sebagai khalifah (Murobbi & Mardliyah, 2023). Ayat ini menekankan pentingnya
tanggung jawab dan dualisme dalam diri manusia yakni secara zahir dan batin, serta
keyakinan bahwa Allah memiliki rencana yang lebih besar untuk semua ciptaannya
termasuk manusia (Muhammad Amin et al., 2023).

Salah satu upaya memperkuat nilai-nilai spiritualitas di sini adalah melalui

sistem boarding school yang menginternalisasikan pembelajaran akademik dan

pembinaan karakter. Boarding school MAN 1 Sleman, merupakan asrama di mana



siswa tinggal dan belajar dalam lingkungan yang terintegrasi. Program unggulan

boarding school MAN 1 Sleman adalah program tahfiz al-Qur @n, di mana melalui
penerapan metode tahfiz al-Qur an dapat memberikan dampak yang lebih mendalam

terhadap spiritualitas siswa (Nafi’ah & Nurkayati, 2021). Lingkungan yang kondusif
dan dukungan dari pengajar serta teman sebaya di boarding school dapat

meningkatkan motivasi siswa dalam menghafal a/-Qur an dan menginternalisasikan

nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalamnya dalam lingkungan hidup sehari-hari

siswa. MAN 1 Sleman Yogyakarta, membentuk program tahfiz al-Qur ‘an dalam

boarding school supaya dapat diterapkan sebagai bagian dari kurikulum yang
bertujuan untuk meningkatkan spiritualitas siswa (Anwar & Iswantir, 2023).
Spiritualitas sendiri dipahami sebagai kedalaman atau kedekatan hubungan
seseorang dengan Allah yang tercermin dalam sikap, perilaku, dan cara berpikir
mereka. Upaya meningkatkan nilai spiritualitas melalui tahfiz al-Qur’an diharapkan
dapat mempengaruhi kualitas pribadi siswa, termasuk dalam aspek moral, etika, dan
sosial (Maghfiroh, 2020). Spiritualitas adalah sesuatu yang lebih menitikberatkan
pada aspek batiniah atau kejiwaan daripada aspek fisik atau material. Hal ini karena
dalam spiritualitas terkandung proses kebangkitan dan pencerahan yang berperan
dalam menunjang pencapaian tujuan hidup (Murobbi & Mardliyah, 2023).
Pendidikan spiritual merupakan bagian penting dalam diri manusia sejak zaman
Rasulullah. para nabi dan Auliya Allah. untuk membimbing, memberikan arah dalam

berpikir, berperasaan, berperilaku serta menangani segala permasalahan dalam



kehidupan (Syafaruddin et al., 2017). Kesadaran spiritual akan memberikan
ketenangan dan cahaya dalam hati manusia ketika mengikuti ajaran syariat dan
tuntunan tauladan Rasulullah. sehingga mendapatkan perlindungan dari Allah dan
tidak akan terpengaruh oleh hal-hal negatif penyakit hati seperti marah, dendam, iri
dan dengki serta hal buruk lainya (F. and A. zaenal A. Fitri, 2022). Seperti yang telah

Allah firmankan dalam Q.S. asy-Syu ‘ara’ [26]: 88-89 Allah berfirman:

(AR) e oy ) G ) (AN) (5 V5 e 5 Y 5
“(Ingatlah) pada hari ketika harta dan anak-anak tidak lagi berguna, kecuali orang
yvang menghadap Allah dengan (membawa) hati yang salim (sehat).”

Hal ini menunjukkan bahwa aspek spiritualitas sangat berperan dalam
membentuk kepribadian seseorang. Oleh karena itu, boarding school MAN 1 Sleman
perlu memberikan perhatian khusus terhadap pembinaan spiritual peserta didik agar
mereka tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga mampu
menginternalisasikan nilai-nilai spiritualitas kehidupan mereka. Aqidah dan akhlak
pastilah menjadi sorotan utama dalam nilai spiritualitas (Harfiani, 2021; Rahmawati,
2020). Ruang lingkup aspek spiritualitas sangat luas, terutama dalam aspek tauhid, di
mana jika seorang muslim memiliki aspek spiritual yang sangat dalam, maka akan
tampak juga kebaikan akidah dan akhlak dalam diri seorang muslim tersebut
(Murtafiah & Ali, 2023). Meliputi keyakinan bahwa manusia adalah ciptaan yang

tidak bisa lepas dari tuhan, maka manusia akan terus bermunajat, meminta ampunan



kepadanya, di tuntut untuk selalu meminta pertolongan padanya, dan selalu
mengharap rida-nya (Pramono, 2021).

Rosedah dkk. (2023), dalam karyanya menyatakan bahwa, Fenomena krisis
moral dan spiritualitas di kalangan remaja semakin mengkhawatirkan, sebagaimana
ditunjukkan oleh data dari Badan Narkotika Nasional (BNN) dan Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang menyebutkan bahwa 57% kasus
penyalahgunaan narkoba melibatkan remaja. Hal ini menunjukkan adanya penurunan
aspek spiritual, kesadaran religius dan krisis karakter di kalangan generasi muda.

Dalam konteks pendidikan Islam, program tahfiz al-Qur an menjadi salah satu solusi

untuk membangun kembali nilai-nilai spiritual siswa. Selain itu, survei nasional
tentang perilaku keagamaan remaja menunjukkan adanya penurunan minat dalam

mengikuti kegiatan keagamaan, seperti menghafal a/-Qur an atau menghadiri majelis

ilmu. Data ini menguatkan urgensi penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan

spiritualitas siswa melalui metode tahfiz al-Qur an (Marwabh et al., 2023).
Secara konseptual, program tahfiz al-Qur an dalam lembaga pendidikan Islam,

khususnya yang berbasis boarding school, tidak hanya diarahkan pada pencapaian

hafalan A/-Qur ‘an secara kuantitatif, tetapi juga diharapkan mampu membentuk

kepribadian religius serta menginternalisasikan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan

sehari-hari siswa. Idealnya, interaksi intensif dengan A/-Qur ‘an melalui program

tahfiz menjadi sarana penyucian hati, penguatan akhlak, dan pembiasaan perilaku



sesuai ajaran Islam. Namun, berdasarkan kondisi riil di lapangan, terdapat

kesenjangan antara idealitas tujuan program fahfiz al-Qur an dengan realitas perilaku

sebagian siswa di Boarding School Al-Uswah MAN 1 Sleman. Meskipun program
tahfiz telah terstruktur dan berjalan secara berkelanjutan, peneliti masih menemukan
sejumlah problematika perilaku yang mengindikasikan belum optimalnya
internalisasi nilai-nilai spiritual pada sebagian peserta didik.

Fenomena tersebut antara lain tercermin dalam pelanggaran kedisiplinan
seperti ketidakhadiran dalam kegiatan terjadwal, pelanggaran tata tertib asrama,
hingga kasus siswa yang meninggalkan asrama tanpa izin. Selain itu, ditemukan pula
perilaku yang kurang selaras dengan norma keislaman, seperti interaksi yang
melampaui batas dengan lawan jenis serta penggunaan bahasa yang kurang santun
dalam komunikasi antar siswa.

Kondisi ini semakin kompleks dengan adanya peningkatan target hafalan A/-

Qur an dari tiga juz menjadi enam juz dalam rentang waktu tiga tahun. Peningkatan

target tersebut berpotensi menimbulkan tekanan akademik-spiritual bagi siswa,
sehingga dalam praktiknya fokus program cenderung lebih menekankan pada
pencapaian kuantitas hafalan, sementara proses pembinaan karakter dan pendalaman
nilai spiritual masih menghadapi berbagai tantangan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk

menganalisis bagaimana pelaksanaan program fahfiz al-Qur an di Boarding School

Al-Uswah MAN 1 Sleman serta mengkaji perannya dalam meningkatkan nilai



spiritualitas siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris mengenai sejauh mana program tahfiz tidak hanya berkontribusi
pada capaian hafalan, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan penguatan

spiritualitas siswa secara nyata.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi program fahfiz al-Qur an di boarding school Al-

Uswah MAN 1 Sleman?

2. Bagaimana kontribusi program tahfiz al-Qur an boarding school Al-Uswah

MAN 1 Sleman dalam meningkatkan nilai spiritualitas siswa?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan implementasi program tahfiz al-Qur an di boarding

school Al-Uswah MAN 1 Sleman.

2. Untuk menganalisis kontribusi program fahfiz al-Qur an dalam meningkatkan

nilai spiritualitas siswa di lingkungan boarding school Al-Uswah MAN 1

Sleman.

D. Manfaat Penelitian

Melalui hasil penelitian mengenai “Peran Program Tahfiz al-Qur an Boarding

School Al-Uswah MAN 1 Sleman Dalam Meningkatkan Nilai Spiritualitas
Siswa”, diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis yaitu sebagai berikut:



1. Secara Teoritis
a. Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman

mengenai hubungan antara program fahfiz al-Qur an dan pengembangan

spiritualitas siswa, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan teori
pendidikan Islam.
b. Referensi bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti lain
yang ingin mengkaji topik serupa, serta memperkaya khazanah literatur
tentang pendidikan berbasis pesantren atau boarding School dan
spiritualitas.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan pengalaman berharga dalam melakukan
penelitian kualitatif, khususnya dalam konteks pendidikan Islam, serta
meningkatkan pemahaman peneliti tentang nilai-nilai spiritual dalam
pendidikan. khususnya pemahaman mengenai nilai spiritualitas yang ada

dalam program fahfiz al-Qur an.

b. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat membantu MAN 1 Sleman dalam mengevaluasi

dan meningkatkan program tahfiz al-Qur Gn yang ada, dengan fokus pada



pengembangan spiritualitas siswa, sehingga sekolah dapat lebih efektif
dalam mencapai visi dan misi pendidikan Islamnya di boarding school
maupun akademik dalam sekolahan.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan guru MAN 1 Sleman khususnya
guru PAI, tentang cara penerapan nilai-nilai spiritual dalam proses
pembelajaran, serta cara-cara yang efektif untuk menginternalisasikannya
kepada siswa.
d. Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan inspirasi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti aspek-aspek lain dari pendidikan berbasis
pesantren, khususnya yang terkait dengan spiritualitas dan program fahfiz

al-Qur an.

E. Penelitian yang Relevan

1. Jurnal karya Marwah dkk, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana

implementasi program tahfiz al-Qur ‘an dalam meningkatkan spiritualitas

siswa di MAN 2 Kota Malang. Penelitian ini dilakukan dengan metode
kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menemukan bahwa program

tahfiz al-Qur an di MAN 2 Kota Malang memberikan dampak positif pada
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peningkatan spiritualitas siswa. Melalui hafalan ayat suci, siswa membangun
ikatan spiritual dengan Allah, mengembangkan sifat-sifat positif, dan
meningkatkan nilai-nilai spiritual yang kuat. Implikasi penelitian ini
menunjukkan pentingnya merancang program fahfiz yang terstruktur dengan
bimbingan yang kuat (Marwabh et al., 2023).

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa program tahfiz al-Qur an di

MAN 2 Kota Malang efektif dalam meningkatkan spiritualitas siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya perubahan sikap dan perilaku siswa menjadi lebih

religius, disiplin, dan memiliki rasa cinta terhadap al-Qur an. Program tahfiz
al-Qur an ini juga berhasil membentuk kepribadian siswa yang lebih sabar,

ikhlas, dan tawakkal dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.
Keberhasilan ini didukung oleh kegiatan tahsin (perbaikan bacaan),
Muraja‘ah (pengulangan hafalan), dan monitoring rutin oleh pembimbing
tahfiz.

Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji

peran program tahfiz al-Qur 'an dalam meningkatkan spiritualitas siswa.

Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik observasi dan
wawancara. Berfokus pada pendidikan di sekolah berbasis Islam (MAN).
Walaupun banyak persamaan dalam kajian terdapat juga perbedaan pada

fokus penelitian lebih pada implementasi program tahfiz al-Qur ‘an secara

keseluruhan di MAN 2 Kota Malang, sementara penelitian ini fokus pada
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peran program tahfiz al-Qur an Boarding School Al-Uswah MAN 1 Sleman

dalam meningkatkan nilai spiritualitas siswa. Lokasi penelitian berbeda, yaitu
MAN 2 Kota Malang, sementara penelitian yang akan berlokasi dilakukan di
MAN 1 Sleman.

. Jurnal karya Zamzami dan Khasanah, yang berfokus pada pengembangan
spiritual dan prinsip etika pada santri generasi Z di Pondok Pesantren Tahfiz

al-Qur ‘an Darussalam Sulaimaniyah, Malang. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan teknik observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri memiliki
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Islam seperti adab (etika), akhlak
(moral), dan pengabdian kepada Allah yang tercermin dalam menjalani
kehidupan. Pesantren memainkan peran penting dalam menumbuhkan
karakter spiritual santri melalui pembiasaan, dzikir bersama, dan tazkiyatun
nafs (penyucian jiwa). Dukungan keluarga juga turut memperkuat
pertumbuhan spiritual siswa (Zamzami & Khasanah, 2024).

Persamaan yang ada yaitu, sama-sama membahas peningkatan

spiritualitas siswa melalui program pendidikan berbasis a/-Qur ‘an. Kedua

penelitian menggunakan metode kualitatif dengan fokus pada pembentukan
karakter religius dan moral siswa. Adapun perbedaan yang ada yaitu, Jurnal
ini lebih berfokus pada penguatan prinsip etika dan pengembangan spiritual

generasi Z dalam konteks kehidupan pesantren, sementara penelitian yang
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dilakukan lebih terfokus pada peran program tahfiz al-Qur an dalam konteks

boarding school dengan lokasi penelitian yang berbeda.

. Jurnal yang di tulis oleh Muchtar dkk, yang berfokus pada eksistensi

pembelajaran profetik dalam meningkatkan kecerdasan spiritual melalui

program tahfiz al-Qur an pada siswa kelas 8 di SMPN 1 Deket Lamongan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan natural setting, di mana
penelitian lapangan secara alamiah yang kemudian menghasilkan beberapa
temuan data. Pembelajaran profetik yang dimaksud mengacu pada konsep
humanisasi, liberasi, dan transendensi, yaitu menanamkan sikap kemanusiaan
dan kebaikan, membebaskan diri dari perilaku negatif atau moral yang rusak,

serta meningkatkan keyakinan kepada Allah. Metode tahfiz al-Qur an yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi metode talgin, tasmi‘, dan murdja ‘ah.
Selain itu, jurnal ini juga membahas faktor pendukung dan penghambat dalam

penerapan program tahfiz al-Qur an, seperti kompetensi guru, fasilitas yang

memadai, dukungan motivasi dari stakeholder, serta tantangan siswa dalam
menjaga konsentrasi dan mengatasi kebiasaan buruk seperti bermain game
online.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran profetik

melalui program tahfiz al-Qur an mampu meningkatkan kecerdasan spiritual

siswa yang tercermin dalam penguatan karakter profetik seperti shiddig (jujur),

amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan kebenaran), dan fathonah
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(cerdas), serta meningkatkan kecintaan terhadap al-Qur an dan moral siswa

secara keseluruhan (Muchtar et al., 2022).
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
dalam hal fokus pada peningkatan spiritualitas siswa melalui program tahfiz

al-Qur an dan penggunaan metode kualitatif dengan observasi langsung serta

wawancara. Namun, terdapat perbedaan dalam pendekatan pembelajaran, di
mana jurnal ini lebih menitikberatkan pada prophetic learning, sedangkan
penelitian dilakukan di MAN 1 Sleman lebih berfokus pada program tahfiz al-

Qur an Al Uswah dalam konteks boarding school.

. Jurnal karya Turwanto dkk, yang berfokus pada penerapan pendidikan
spiritual dalam meningkatkan akhlak santri di Pondok Pesantren Tahfizh
Mutiara Darul Qur'an. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dan teknik observasi, wawancara, serta analisis
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan spiritual yang
diterapkan secara optimal mampu meningkatkan akhlak santri melalui
kegiatan rutin seperti tahajud, muraja ‘ah, shalat berjamaah, dan pembiasaan
perilaku wara’, tawadhu’, disiplin, hidup sederhana, dan jujur. Pendidikan
spiritual tidak hanya diterapkan dalam aktivitas ibadah tetapi juga dalam
interaksi sosial, pembelajaran di kelas, serta kegiatan harian lainnya

(Turwanto et al., 2023).
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Persamaan kajian jurnal ini dan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama mengkaji peningkatan spiritualitas melalui pendidikan boarding

school berbasis tahfiz al-Qur an dengan metode kualitatif. Dengan Perbedaan

yang ada yaitu, fokus penelitian ini lebih pada peningkatan moral dan akhlak
santri secara komprehensif, sedangkan penelitian yang dilakukan berfokus

pada peningkatan nilai spiritualitas siswa melalui program tahfiz al-Qur an di

MAN 1 Sleman.
. Jurnal dari hasil penelitian yang di lakukan oleh Farohi dkk, dengan tema

yang berfokus pada penerapan pendidikan karakter berbasis tahfiz al-Qur an

di Pondok Pesantren Yanbu'ul Qur'an, Desa Menawan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan /library research dan
observasi, bertujuan untuk menganalisis bagaimana hafalan al-Qur "an
terintegrasi dengan pendidikan karakter guna membentuk kepribadian siswa
yang religius, disiplin, solidaritas tinggi, dan patriotik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program ftahfiz al-Qur Gn yang terstruktur secara efektif
mampu membangun karakter positif siswa, seperti kedisiplinan, kejujuran,
dan tanggung jawab (Farohi et al., 2024).

Persamaan yang ada yaitu Sama-sama mengkaji peningkatan

spiritualitas melalui pendidikan boarding school berbasis tahfiz al-Qur ‘an,

menggunakan metode kualitatif, dan fokus pada pembentukan karakter

15



religius. Fokus penelitian yang berbeda, menjadikan perbedaan antara peneliti
dan penelitian yang akan di lakukan. Jurnal ini lebih menekankan pada aspek
pendidikan karakter siswa secara menyeluruh dan integrasi dengan tahfiz al-

Qur an, sedangkan penelitian yang dilakukan lebih terfokus pada peningkatan
nilai spiritualitas siswa melalui peran program tahfiz al-Qur ‘an Boarding

School Al-Uswah MAN 1 Sleman.
. Jurnal karya Muttaqin dkk, dengan fokus penelitian yang membahas pada

pendekatan pesantren fahfiz al-Qur an dalam menangani gangguan kesehatan

mental santri. Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode kualitatif
dengan studi kasus, mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dengan hasil yang di peroleh menunjukkan bahwa proses

menghafal a/-Qur Gn membutuhkan konsentrasi tinggi dan daya tahan mental

yang optimal agar santri dapat menjalani kegiatan hafalan secara rutin.
Ketidakseimbangan fisik dan spiritual dapat menyebabkan gangguan
kesehatan mental seperti stres, depresi, dan lemahnya daya hafalan. Untuk
mengatasi hal tersebut, hal yang dilakukan untuk upaya peningkatan
ketahanan mental melalui pembiasaan disiplin dan terapi mistik Islam
(Muttaqin et al., 2024).

Persamaan yang ada yaitu, metode penelitian yang sama yaitu
menggunakan metode kualitatif, sama-sama menyoroti pentingnya tahfiz al-

Qur an dalam meningkatkan nilai spiritualitas siswa dan mengatasi tantangan
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emosional. Perbedaan terletak pada fokus jurnal ini lebih pada kesehatan

mental santri dan keseimbangan jasmani-rohani dalam konteks hafalan al-Qur’

an, sementara penelitian yang dilakukan berfokus pada peningkatan nilai

spiritualitas melalui program tahfiz al-Qur an di boarding school.

. Jurnal Firdaus, pembahasannya berfokus pada penerapan program tahfiz al-

Qur an di sekolah boarding dalam rangka membentuk karakter religius peserta

didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

program tahfiz al-Qur 'an yang dilaksanakan meliputi program harian,

pekanan, bulanan, tengah semester, akhir semester (Tasmi‘ Akbar), dan

program Mukhayyam al-Qur an. Metode hafalan yang digunakan mencakup

metode tikrar, talaqqi, tasmi’, tsuna’i, dan Rabath. Program tahfiz ini efektif
dalam membentuk karakter religius siswa seperti jujur, disiplin, sabar, tekun,
spontan, mandiri, dan istigamah dalam menjalankan perintah agama (Firdaus,
2024).

Adapun persamaan yang ada yaitu, sama-sama mengkaji peningkatan

spiritualitas melalui program tahfiz al-Qur an di lingkungan boarding school

dengan metode kualitatif. Perbedaan yang ada adalah Fokus jurnal ini lebih

pada pembentukan karakter religius peserta didik, sedangkan penelitian yang
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dilakukan lebih berfokus pada peningkatan nilai spiritualitas siswa di
Boarding School Al-Uswah Qur'an di MAN 1 Sleman.
. Jurnal Khoirunnisa dkk, pembahasannya berfokus pada penerapan nilai-nilai

pendidikan spiritual dan sosial dalam kegiatan tahfiz al-Qur an di Pondok
Pesantren Tahfiz al-Qur 'an Al-Munawwar Temanggung. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan metode internalisasi nilai-nilai
pendidikan spiritual dan sosial melalui pembiasaan, keteladanan, dan
pendampingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada metode khusus

dalam menghafal al-Qur ‘an, melainkan disesuaikan dengan kemampuan

masing-masing santri. Nilai pendidikan spiritual yang ditemukan meliputi
nilai ketauhidan, nilai ketakwaan, dan nilai akhlak, sedangkan nilai
pendidikan sosial mencakup interaksi dengan masyarakat, kepedulian sosial,
dan pembentukan karakter religius. Strategi internalisasi dilakukan melalui

pembiasaan membaca al-Qur an, pendekatan keteladanan, dan pendampingan

langsung oleh ustadz dan ustadzah (Khoirunnisa et al., 2024).
Persamaan dalam kajian ini yaitu, mengkaji peningkatan spiritualitas

siswa melalui kegiatan fahfiz al-Qur ‘an dengan metode pembiasaan dan

pembentukan karakter religius yang sama-sama membahas tentang
spiritualitas. Adapun Perbedaannya yaitu, dalam fokus jurnal ini lebih pada
internalisasi nilai spiritual dan sosial secara keseluruhan dalam kehidupan

pondok pesantren, sementara penelitian yang dilakukan berfokus pada
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peningkatan nilai spiritualitas siswa dalam mengikuti program fahfiz al-Qur’

an di Boarding School Al-Uswah MAN 1 Sleman.
. Jurnal karya Veri & Kholid, yang berfokus pada implementasi program

hafalan Al-Qur ‘an dalam membentuk akhlakul karimah santri di Pondok
Pesantren Tahfiz al-Qur 'an Al-Hafidz Trawasan Sumobito Jombang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa program hafalan al-Qur an secara efektif meningkatkan

akhlak santri melalui pembiasaan ibadah seperti salat berjamaah, menghafal
dengan adab yang baik, dan disiplin dalam menjalankan aturan pondok.
Program ini juga menerapkan sanksi bagi pelanggaran guna menumbuhkan
kesadaran moral. Pembiasaan perilaku baik dan penguatan nilai-nilai akhlakul
karimah dilakukan secara konsisten dalam lingkungan pesantren (Veri &
Kholid, 2023).

Adapun Persamaannya yaitu, mengkaji peningkatan spiritualitas dan

pembentukan akhlakul karimah melalui program hafalan al-Qur ’an.

Perbedaannya yaitu, jurnal ini lebih pada pembentukan akhlakul karimah
secara khusus, sedangkan penelitian yang dilakukan lebih menitikberatkan

pada peningkatan spiritualitas siswa melalui peran program tahfiz al-Qur an

di MAN 1 Sleman.
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10. Jurnal karya Indra dan Nadlif, yang berfokus pada penerapan metode drill

11.

dalam meningkatkan kemampuan hafalan al-Qur ‘an di Pondok Pesantren

Hamalatul Qur'an. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode drill atau
pembiasaan latihan secara berulang-ulang efektif dalam meningkatkan
kemampuan hafalan santri, meskipun terdapat kendala berupa rasa jenuh dan
kurang disiplin pada sebagian santri. Penggunaan metode murdja ‘ah sebagai
alternatif lebih efektif dalam menjaga hafalan yang sudah dikuasai.
Implementasi metode drill ini memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kedisiplinan dan konsistensi hafalan (Indra & Nadlif, 2024).

Sama-sama meneliti metode fahfiz al-Qur ‘an dalam meningkatkan

kemampuan hafalan dan spiritualitas santri di boarding school. Perbedaannya
yaitu terlihat dalam fokus jurnal ini. Jurnal lebih fokus pada metode drill dan
muraja ‘ah sebagai teknik menguatkan hafalan, sementara penelitian yang
dilakukan lebih menitikberatkan pada peningkatan nilai spiritualitas siswa

melalui program fahfiz al-Qur ‘an di Boarding School Al-Uswah MAN 1

Sleman.
Tesis karya Alfiansyah, yang membahas mengenai internalisasi nilai-nilai
spiritual dalam membentuk karakter santri dengan menggunakan metode

penelitian kualitatif dengan jenis studi lapangan. Masalah yang diangkut oleh
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peneliti berfokus pada proses internalisasi nilai spiritual yang terkendala oleh
perbedaan latar belakang santri, dan kurikulum yang belum resmi dan
terintegrasi. Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu, berfokus pada proses
internalisasi nilai spiritual dalam membentuk karakter santri, mengetahui
proses penerapan, dan mengeksplorasi faktor pendukung dan penghambat
yang menjadi fokus utama penelitian yang dilakukan.

Hasil yang di dapatkan dalam penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa, terdapat beberapa hasil yang diperoleh dalam penelitian yang

dilakukan. Pertama, peneliti memperoleh bahwa program fahfiz al-Qur ‘an

yang ada didukung oleh beberapa metode takfiz yang memberikan kontribusi
dalam meningkatkan nilai spiritual santri, seperti metode keteladanan,
pembiasaan, dan metode nasihat. Kedua, program yang memberikan
kontribusi dalam menunjang pembentukan karakter dan nilai spiritual
program santri intensif, santri reguler, santri kalong, program liburan bersama
qur’an, kajian dan muhadarah, terbukti dapat mengubah nilai spiritual santri
dan membentuk karakter santri. Ketiga faktor penghambat dan pendukung
yang di dapatkan yaitu, fasilitas yang memadai, pengawasan yang intensif,
dan motivasi pribadi santri. Hambatan yang di dapat yaitu, kurikulum yang
belum terintegrasi dan resmi, kurangnya motivasi santri, kekurangan tenaga

dalam mendidik dan usia santri yang beragam.
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12.

Persamaan penelitian yang telah dilakukan tersebut dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu, sama-sama membahas mengenai

peningkatan nilai-nilai spiritualitas yang didukung oleh program tahfiz al-Qur’

an. Menggunakan metode penelitian yang sama yaitu metode penelitian
kulaitatif dengan jenis penelitian lapangan. Adapun perbedaan yang ada
dalam fokus penelitian ini yaitu, perbedaan lokasi penelitian yang
memberikan fokus yang berbeda dalam metode fahfiz yang digunakan, fokus
yang berbeda dalam penelitian, penelitian ini berfokus pada pembentukan

karakter siswa dan peningkatan nilai spiritual melalui program fahfiz al-Qur’
an, sedangkan peneliti berfokus pada peran program tahfiz al-Qur an dalam

meningkatkan nilai spiritualitas siswa (Alfiansyah, 2021).
Tesis karya Dewi, yang membahas tentang pengaruh kecerdasan spiritual dan

kecerdasan emosional terhadap kemampuan menghafal al-Qur an siswa di

boarding school MAN 1 Sleman Yogyakarta, berfokus pada permasalahan
pengaruh kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional yang dimiliki oleh

siswa terhadap proses menghafal Al-Quran. Banyaknya penghafal al-Qur an

yang belum dapat memanfaatkan ilmu yang diperoleh melalui hafalannya,
menjadi fokus tujuan utama peneliti, yaitu untuk mengetahui pengaruh yang
diberikan kecerdasan spiritual dan emosional yang dimiliki oleh siswa
terhadap proses menghafal. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti

yaitu metode kuantitatif dengan jenis penelitian pendekatan lapangan.
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13.

Menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi dalam proses
mengumpulkan data yang dibutuhkan.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa, kecerdasan spiritual dan
emosional terdapat pengaruh terhadap kemampuan menghafal siswa, hal ini di
nyatakan dari perolehan olah data yang dilakukan oleh peneliti yang
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Adapun persamaan penelitian yang ada yaitu lokasi penelitian yang

sama yaitu berfokus pada siswa yang mengikuti program tahfiz al-Qur an di

boarding school MAN 1 Sleman, penelitian ini berbeda topik pembahasan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, penelitian ini berfokus
pada pengaruh kecerdasan spiritual dan emosional terhadap proses menghafal
siswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada program

tahfiz al-Qur 'an dalam meningkatkan nilai spiritualitas siswa. Metode

penelitian yang digunakan oleh peneliti dengan penelitian ini juga berbeda,
peneliti menggunakan metode kuantitatif untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan, sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
mendapatkan data dan mengolah data, hingga mendapatkan kesimpulan (Dewi,
2021).

Tesis karya Naily, yang membahas tentang salah satu komponen penting
dalam membentuk karakter siswa melalui kurikulum tersembunyi untuk

mencapai tujuan memperkuat aspek kepemimpinan dan spiritualitas siswa,
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14.

melalui  boarding school pondok pesantren modern Muhammadiyah
Prambanan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menggunakan
angket untuk pengambilan data, serta menggunakan observasi, dokumentasi,
dan wawancara. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kurikulum
tersembunyi yang diterapkan memiliki pengaruh signifikan terhadap aspek
spiritual dan kepemimpinan siswa (Naily, 2024).

Persamaan yang ada dalam kajian yang dibahas oleh peneliti dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu, fokus yang sama-sama membahas
tentang meningkatkan aspek spiritualitas pada siswa, dan sama-sama berlokasi
di wilayah boarding school. Dengan perbedaan yang ada yaitu tidak fokus
utama dalam penelitian, peneliti berfokus pada pengaruh kurikulum
tersembunyi terhadap kepemimpinan dan aspek spiritualitas siswa, sedangkan

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada program tahfiz al-Qur an dalam

meningkatkan nilai spiritualitas siswa. Perbedaan lokasi penelitian, peneliti
melakukan penelitian di sebuah pondok pesantren boarding school yang
berada di Prambanan, sedangkan penelitian ini berfokus pada boarding school
yang berada di MAN 1 Sleman.

Tesis karya Maulidiyah, yang membahas mengenai pengembangan
kecerdasan emosional dan spiritual melalui program tahfiz yang berada di
pondok pesantren Roudhlotul Qur’an di Cilacap. Mengandalkan kecerdasan

intelektual saja tidak cukup untuk memperbaiki akhlak siswa jika tidak
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disertai dengan kecerdasan emosional dan spiritual, yang dapat memberikan
pengaruh yang sangat signifikan dalam konteks ibadah siswa. Masih banyak
ditemukan siswa yang malas dalam hal melaksanakan salat dan membaca al-

Qur ‘an, sehingga inilah aspek yang membuat pengembangan kecerdasan

emosional dan spiritualitas siswa penting. Dalam melaksanakan penelitian ini
digunakan metode kualitatif dengan cara mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan data yang
mendalam.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan menyatakan
bahwa konsep program tahfiz di Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an meliputi

perencanaan kegiatan setoran hafalan, sima’an al-Qur an, dan tahsin al-Qur’

an. Implementasi kegiatan menghafal dilakukan secara terjadwal tiga kali
sehari dengan membagi santri ke dalam empat kelompok, disertai rutinitas
spiritual seperti pembacaan surah A/-4’la, sholawat Burdah dengan tepukan di
dahi, serta doa dan permohonan hajat masing-masing. Program tahfiz
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kecerdasan emosional dan
spiritual santri, yang ditunjukkan melalui kemampuan dalam memahami dan
mengelola emosi pribadi, membangun relasi sosial, serta memperdalam
hubungan dengan Allah melalui sikap hidup yang penuh pengabdian,

tanggung jawab, dan kualitas spiritual yang tinggi (Maulidiyah, 2021).
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Persamaan terdapat dalam pembahasan yang menyatakan bahwa
penanaman aspek spiritualitas sangat penting dalam diri siswa melalui fahfiz

al-Qur "an. Penelitian sama-sama menggunakan metode yang sama yaitu

metode kualitatif dengan proses pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Adapun perbedaan fokus penelitian yang ada yaitu, lokasi
penelitian yang berbeda, dan fokus aspek spiritual, di mana peneliti berfokus
pada peningkatan nilai spiritual sedangkan penelitian yang sudah dilakukan

berfokus pada aspek kecerdasan spiritual dan emosional siswa.

. Tesis karya Asyari, membahas tentang pengaruh kecerdasan intelektual,

emosional dan spiritualitas terhadap hasil belajar fahfiz al-Qur ‘an siswa.

Kemampuan menghafal siswa yang belum memenuhi target yang telah
ditetapkan oleh program fahfiz, tentu memiliki faktor yang menyebabkan
tujuan tersebut tidak tercapai. Permasalahan yang ada dalam hal ini tidak lain
adalah perbedaan kemampuan menghafal siswa yang berbeda-beda, dalam
konteks kecerdasan, spiritual, emosional, maupun intelektual. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain
metode survei, menyebarkan kuisioner untuk mendapatkan hasil tes, dan
menggunakan teknik analisis data regulasi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan santri dalam

belajar tahfiz lebih dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan spiritual
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dibandingkan kecerdasan intelektual. EQ dan SQ secara signifikan berdampak
positif terhadap hasil hafalan, sementara IQ tidak berpengaruh secara
langsung. Secara keseluruhan, ketiga jenis kecerdasan ini memberikan
kontribusi bersama sebesar 29,2% terhadap keberhasilan belajar tahfiz (Asyari,
2021).

Persamaan yang ada yaitu, sama-sama berfokus pada tahfiz al-Qur an,

yang melibatkan aspek spiritual siswa. Dengan perbedaan yang ada yaitu
fokus utama penelitian, penelitian ini berfokus pada kecerdasan spiritual,
emosional, dan intelektual, sementara peneliti berfokus pada peran program
tahfiz yang digunakan sebagai upaya meningkatkan nilai spiritualitas siswa.
Perbedaan lokasi penelitian, peneliti melakukan penelitian di PPTQ
Muhammadiyah Ibnu Juraimi, dan peneliti berlokasi di boarding school MAN

1 Sleman.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut:

1.

Implementasi Program Tahfiz al-Qur an di Boarding School Al-Uswah MAN

1 Sleman

Implementasi program fahfiz al-Qur an di Boarding School Al-Uswah

MAN 1 Sleman dilaksanakan melalui sistem pendidikan berasrama yang
dirancang secara terencana, sistematis, dan menyesuaikan dengan kemampuan
serta kondisi peserta didik. Program tahfiz mengombinasikan berbagai metode
utama, seperti tikrar (pengulangan hafalan), talaqqt (setoran hafalan kepada
pembina), muraja‘ah (pengulangan hafalan yang telah diperoleh), dan
tasmi‘ (penyetoran hafalan secara menyeluruh), yang dilengkapi dengan
metode pendukung berupa sima‘, binadzar, tahsin, dan tartil untuk menjaga

kualitas bacaan AI-Qur an.

Pelaksanaan kegiatan tahfiz berlangsung secara rutin dengan jadwal
yang terstruktur dan disiplin dari pagi hingga malam hari. Pembina berperan
tidak hanya sebagai pengajar yang membimbing teknis hafalan, tetapi juga
sebagai figur teladan dalam praktik ibadah dan sikap spiritual sehari-hari.

Program tahfiz terintegrasi dengan kajian kitab-kitab klasik serta pembinaan
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kehidupan asrama, sehingga tercipta keseimbangan antara pengembangan
aspek kognitif, spiritual, dan akhlak peserta didik. Namun demikian,
implementasi program ini masih dihadapkan pada beberapa kendala, seperti
perbedaan kemampuan awal siswa, keterbatasan jumlah pembina, serta
dukungan pendanaan yang perlu terus dioptimalkan.

. Kontribusi Program Tahfiz al-Qur an terhadap Peningkatan Nilai Spiritualitas

Siswa

Program tahfiz al-Qur ‘an di Boarding School Al-Uswah MAN 1

Sleman memberikan kontribusi yang nyata terhadap peningkatan nilai
spiritualitas siswa. Kontribusi tersebut tercermin pada meningkatnya

kedekatan siswa dengan A/-Qur 'an yang berimplikasi pada munculnya

ketenangan batin serta kesadaran religius dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, terjadi perubahan sikap dan perilaku siswa ke arah yang lebih disiplin,
sabar, bertanggung jawab, serta menunjukkan akhlak yang selaras dengan
nilai-nilai Qur’ani.

Program tahfiz juga mendorong peningkatan kualitas ibadah siswa,
baik dalam pelaksanaan ibadah wajib maupun ibadah sunnah, serta
menumbuhkan konsistensi (istigamah) dalam beribadah dan bermuraja‘ah.

Temuan ini menunjukkan bahwa tahfiz al-Qur ‘an tidak hanya berfungsi

sebagai aktivitas kognitif berupa hafalan, tetapi juga sebagai proses latihan

spiritual (riyadah al-nafs) yang berperan dalam membentuk karakter dan
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spiritualitas siswa secara berkelanjutan. Dukungan lingkungan asrama yang
religius dan kondusif menjadi faktor penting yang memperkuat proses

internalisasi nilai-nilai spiritual tersebut.

B. Implikasi Penelitian

1.

Secara Teoritis

a. Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan:

Penelitian ini memperkaya khazanah teori pendidikan Islam dengan

memperjelas hubungan antara program tahfiz al-Qur ' an dan

pengembangan spiritualitas siswa.
Referensi bagi Penelitian Selanjutnya:

Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi akademisi dan
peneliti lain yang tertarik mendalami kajian pendidikan berbasis pesantren
atau boarding school yang menekankan pembentukan nilai-nilai spiritual.
Temuan ini juga memperluas wawasan tentang pentingnya keseimbangan

antara hafalan, pemahaman, dan pengamalan a/-Qur an dalam konteks

pendidikan modern.

2. Secara Praktis

a. Bagi Penulis:

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan
metode penelitian kualitatif di lingkungan pendidikan Islam. Selain

memperdalam wawasan akademik, penelitian ini juga menumbuhkan

165



pemahaman pribadi tentang makna spiritualitas dalam proses belajar
mengajar.

. Bagi Sekolah:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi

MAN 1 Sleman dalam meningkatkan efektivitas program tahfiz al-Qur an,

terutama dalam aspek manajemen, pendampingan spiritual, dan
pembinaan karakter. Program ini dapat menjadi fondasi utama dalam
mewujudkan visi sekolah untuk menghasilkan siswa yang berilmu,
berakhlak, dan berjiwa Qur’ani.

Bagi Guru:

Guru dan pembina, khususnya guru PAI, dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini untuk memperkuat strategi pembelajaran yang berorientasi
pada nilai spiritual. Guru diharapkan mampu menjadi teladan serta mampu
membimbing siswa dengan pendekatan yang lembut, empatik, dan penuh
keteladanan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya:
Penelitian ini dapat menjadi pijakan awal bagi studi lanjutan mengenai

program tahfiz al-Qur 'an di lembaga pendidikan Islam. Peneliti

selanjutnya dapat mengeksplorasi dimensi baru, seperti dampak jangka
panjang program tahfiz terhadap alumni atau peran keluarga dalam

mendukung kontinuitas hafalan.
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C. Saran

1.

Untuk Sekolah (MAN 1 Sleman)

Sekolah diharapkan memperkuat sistem manajerial program fahfiz
dengan menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas dan
konsisten. Sekolah juga perlu mengadakan rapat evaluasi rutin antar pembina
agar setiap perkembangan siswa dapat terpantau secara berkala. Penambahan
pembina tetap dan peningkatan fasilitas yang digunakan dalam pelaksanaan

program tahfiz al-Qur an, serta dukungan pendanaan akan sangat membantu

menjaga keberlanjutan program.
Untuk Guru dan Pembina

Guru dan pembina disarankan untuk memperkuat kemampuan
komunikasi interpersonal dan keterampilan konseling agar mampu memahami
kebutuhan psikologis siswa. Jurnal Perkembangan siswa sebaiknya
dimanfaatkan tidak hanya untuk mencatat hafalan, tetapi juga untuk menilai
perkembangan spiritual, kedisiplinan, dan perilaku keseharian siswa. Pembina
perlu menumbuhkan suasana pembelajaran yang menenangkan, penuh kasih,

dan berorientasi pada pembentukan karakter Qur’ani.

. Untuk Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat berperan aktif dalam menjaga semangat

anak ketika berada di rumah dengan cara mendampingi murdja ‘ah, membatasi
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penggunaan gawai, dan memberikan dukungan moral serta spiritual secara
berkelanjutan.
4. Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan meneliti pengaruh
lingkungan keluarga terhadap keberlanjutan hafalan dan spiritualitas siswa
pasca kelulusan.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa program tahfiz al-Qur an

bukan hanya sarana menghafal ayat-ayat suci, melainkan media pembinaan jiwa,
karakter, dan spiritualitas yang membentuk insan berakhlak Qur’ani. Sistem yang
diterapkan di Boarding School Al-Uswah MAN 1 Sleman dapat menjadi inspirasi
bagi lembaga pendidikan Islam lain dalam membangun generasi muda yang berilmu,

beriman, dan berakhlak mulia.
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